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Abstrak  

Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur dipimpin oleh seorang Inspektur yang memiliki tugas 

diantara menyusun rencana dan program kerja pengawasan, merumuskan dan menetapkan 

kebijakan teknis di bidang pengawasan sesuai dengan kewenangannya, menyusun dan 

menetapkan anggaran pengawasan, memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada 

Bupati dalam pelaksanaan pengawasan sesuai bidang tugasnya, dalam pelaksanaan tugasnya 

diperlukan beberapa informasi dari temuan laporan hasil pemeriksaan dan surat tugas pada 

setiap pemeriksaan, seperti informasi jumlah data temuan yang dikategorikan menjadi 7 aspek 

dari hasil pemeriksaan setiap tahun dan dari setiap putaran, informasi jumlah data temuan 

yang sudah ditindaklanjut dan diberi status tindaklanjut, informasi jumlah instansi yang 

banyak bermasalah terkait pada 7 aspek temuan dari hasil pemeriksaan, informasi jumlah 

instansi yang diperiksa dan ditindaklanjut setiap putaran pemeriksaan, namun banyaknya data 

temuan yang dihasilkan dari setiap instansi yang diperiksa setiap putaran dan tidak adanya 

informasi laporan mengenai jumlah instansi yang sudah diperiksa menyebabkan lamanya 

waktu proses pengambilan informasi yang spesifik bagi pihak eksekutif, sehingga beranjak 

dari permasalahan tersebut hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu sebuah sistem informasi 

eksekutif Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur yang dapat menghasilkan keluaran berupa 

informasi yang dibutuhkan kapan saja serta dapat direpresentasikan dalam bentuk grafik agar 

memudahkan pihak eksekutif dalam pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan – 

kebijakan yang sesuai dengan tugas dan wewenang Inspektur. 

 

Kata Kunci : eksekutif; informasi; inspektorat; inspektur; temuan.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang   

Inspektorat Daerah Kabupaten Cianjur merupakan lembaga pemerintahan ditingkat daerah 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Cianjur dan secara teknis 

administrasi mendapat pembinaan dari sekretaris daerah Kabupaten Cianjur. Inspektorat Daerah 

Kabupaten Cianjur mempunyai tugas melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan 

pemerintahan di wilayah Kabupaten Cianjur, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan 

pemerintahan desa dan pelaksanaan urusan pemerintahan desa. 

Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur dipimpin oleh seorang inspektur yang memiliki tugas 

menyusun rencana dan program kerja pengawasan, merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis 

dibidang pengawasan sesuai dengan kewenangannya, menetapkan ruang lingkup pengawasan yang 

meliputi pengawasan administrasi umum pemerintahan, pengawasan urusan pemerintahan, dan 

pengawasan insidental, dalam melaksanakan tugasnya diperlukan beberapa informasi yang dapat 

menunjang pada pengambilan keputusan, seperti hal nya informasi yang mengacu pada laporan 

surat tugas dan laporan hasil pemeriksaan serta laporan temuan dan hasil tindaklanjut yang 

didalamnya berisi data temuan dari beberapa aspek pemeriksaan yang dikategorikan dari hasil 

pemeriksaan ataupun data hasil pemeriksaan tindaklanjut oleh tim tindaklanjut pada instansi daerah 

di Kabupaten Cianjur, informasi tersebut dapat berguna bagi pihak eksekutif untuk penunjang 

pengambilan keputusan dalam menyusun rencana dan program kerja pengawasan terhadap instansi 

yang diperiksa, namun banyaknya laporan hasil pemeriksaan termasuk data temuan dari beberapa 

kategori aspek pemeriksaan yang dihasilkan serta laporan pemeriksaan tindaklanjut oleh tim 

tindaklanjut dari setiap instansi yang diperiksa setiap putaran menyebabkan lamanya waktu proses 

pengambilan informasi untuk pengambilan keputusan, sehingga dibutuhkan sistem yang mampu 
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menampilkan informasi yang cepat, tepat, akurat dan dapat diandalkan agar dapat menjalankan 

pekerjaan yang efektif.  

Sistem Informasi Eksekutif (EIS) merupakan salah satu sistem informasi yang sangat 

dibutuhkan untuk menejerial, modul sistem informasi ini diperuntukan bagi top-level manajerial 

dalam mengontrol dan mengawasi kinerjan instansi. EIS memiliki keunikan dalam 

pengembangannya, dikarenakan EIS berdiri dari begitu banyak data sumber bahkan berdiri dari 

beberapa sistem informasi yang sudah ada dan berjalan di dalam organisasi atau perusahaan. (Azad, 

et al., 2012) 

 

Rumusan Masalah 

1. Banyaknya data temuan yang sudah dibagi ke dalam 7 aspek pemeriksaan dari masing – 

masing instansi yang diperiksa setiap putaran, menyebabkan lamanya waktu pengambilan 

informasi yang spesifik oleh pihak eksekutif mengenai jumlah data temuan dari setiap aspek 

pemeriksaan dan jumlah data temuan dari setiap status hasil tindaklanjut, karena proses 

pengambilan informasi yang dilakukan masih bersifat manual oleh eksekutif dengan cara 

memeriksa setiap laporan temuan hasil pemeriksaan, sehingga berdampak pada waktu 

pengambilan keputusan dalam menyusun rencana dan program kerja pengawasan terhadap 

instansi – instansi yang diperiksa tersebut. 

2. Tidak adanya informasi laporan mengenai jumlah instansi yang bermasalah pada setiap 

aspek pemeriksaan pada setiap putaran pemeriksaan kepada pihak eksekutif serta jumlah 

instansi yang sudah diperiksa dan ditindaklanjut, menyebabkan kesulitan dalam pengambilan 

keputusan dalam menyusun dan menetapkan anggaran pemeriksaan dan pengawasan untuk 

setiap putaran.    

 

Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Objek penelitian yang dilakukan khusus pada pemeriksaan internal pada instansi daerah 

Kabupaten Cianjur. 

2. Data yang diolah meliputi data laporan hasil pemeriksaan, data temuan, data pemeriksaan 

tindaklanjut.  

3. Tidak ada fasilitas Benchmark  feature yang menjadi bagian dari karakteristik data sistem 

informasi eksekutif yang bertujuan membandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan 

sejenis berdasarkan data yang dikeluarkan oleh badan statistik nasional. 

4. Sub sistem yang digunakan meliputi 2 sub sistem yaitu sub sistem informasi pemeriksaan 

reguler dan sub sistem pembentukan tim dan surat tugas.   

  

Tujuan Penelitian 

tujuan dari penelitian ini yaitu membuat sistem yang dapat digunakan oleh pihak eksekutif 

dalam pengambil informasi mengenai : Jumlah data temuan yang dikategorikan menjadi 7 aspek 

dari hasil pemeriksaan setiap putaran, jumlah data temuan yang sudah ditindaklanjut dan diberi 

status tindaklanjut, jumlah instansi yang banyak bermasalah terkait pada 7 aspek temuan dari hasil 

pemeriksaan, jumlah instansi yang diperiksa dan ditindaklanjut setiap putaran pemeriksaan,  

informasi yang dihasilkan ditampilkan dalam bentuk grafik dan summary (ringkasan) yang dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan.  

 

2. METODOLOGI  

Tahapan sistematis mengenai penelitian yang akan dilakukan, diantaranya pengumpulan 

data, analisis sistem sedang berjalan, perancangan sistem dan implementasi perangkat lunak, 

pengujian sistem dan analisis, pelaporan dan publikasi ilmiah. 

1. Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data dan informasi menggunakan metode observasi dan interview.  

2. Analisis sistem berjalan 

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis, sehingga dari setiap data menghasilkan 

variabel – variabel yang dianggap dapat berpengaruh dalam menampilkan informasi yang 

dibutuhkan oleh inspektur dalam penunjang pengambilan keputusan.  
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3. Perancangan sistem dan implementasi perangkat lunak 

Pada penelitian ini digunakan pemodelan perancangannya menggunakan UML (Unified 

Modeling Language),  

4. Pengujian sistem dan analisis 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem untuk memeriksa apakah suatu perangkat 

lunak yang dihasilkan sudah dapat dijalankan standar tertentu, pengujian sistem merupakan 

hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kesalahan – kesalahan atau kekurangan – 

kekurangan pada perangkat yang diuji.  

5. Pelaporan dan publikasi ilmiah 

Dokumentasi dilakukan pada setiap tahapan selama penelitian berlangsung yang akan 

dilaporkan pada saat seminar serta di publikasikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem Informasi Eksekutif  

Sistem Informasi Eksekutif (EIS) adalah sebuah sistem yang menyediakan informasi secara 

cepat bagi eksekutif atas keseluruhan kinerja perusahaan serta membantu eksekutif dalam 

mengambil keputusan yang tepat. Sistem informasi eksekutif merupakan salah satu sistem 

informasi yang sangat dibutuhkan untuk manajerial perusahaan saat ini. Modul sistem informasi 

eksekutif ini diperuntukkan bagi top-level management dalam mengontrol dan mengawas kinerja 

perusahaan yang dipimpinnya secara ringkas, terintegrasi, mudah dipahami, dan dalam berbagai 

tingkatan rincian (G, n.d.). 

EIS menekankan kepada tampilan gambar dan interface yang mudah digunakan oleh 

pengguna. EIS menawarkan laporan yang kuat dan kemampuannya untuk memberikan data yang 

diperlukan untuk menganalisis, membandingkan dan memperlihatkan kecenderungan dalam waktu 

yang cepat sehingga keputusan dapat diambil segera, yang pada akhirnya permasalahan dapat cepat 

diatasi sebelum kondisi menjadi terlalu buruk dan peluang dapat lebih cepat ditangkap serta 

informasi yang disajikan dalam bentuk grafik (Noviansyah, et al., 2014). 

Faktor yang menentukan keberhasilan atau kegagalan segala jenis kegiatan organisasi dapat 

dilihat melalui grafik informasi. Faktor-faktor ini dalam setiap organisasi atau perusahaan 

tergantung dari kegiatan yang dilakukan (Badamas, 2014). 

 

3.1. Karakeristik Teknologi Informasi untuk Sistem Informasi Eksekutif 

Karakteristik teknologi informasi yang dibutuhkan oleh sistem informasi eksekutif adalah 

sebagai berikut (G, n.d.): 

1. Executive-friendly, sesuai dengan keahlian mengoperasikan komputer yang dimiliki oleh  

kalangan eksekutif. Mudah digunakan dan mudah dipelajari. 

2. Memungkinkan pengguna untuk meng-undo prosedur atau kembali ke tampilan layar yang 

diakses sebelumnya. 

3. Memiliki on-line help. 

4. Sesuai dengan kebutuhan eksekutif dalam hal kecepatan. 

 

3.2. Karakteristik Data untuk Sistem Informasi Eksekutif 

Karakteristik data yang disediakan oleh sistem informasi eksekutif juga harus memenuhi 

kebutuhan data para pihak eksekutif (Sri Widiyastuti, 2014). Berikut adalah karakteristik data yang 

dibutuhkan oleh sistem informasi eksekutif : 

1. Highly Summarized Data 

Informasi yang ditawarkan oleh sistem informasi eksekutif merupakan informasi rangkuman 

sehingga memudahkan eksekutif dalam mengambil keputusan dengan mengambil 

kesimpulan berdasarkan hasil rangkuman dari keseluruhan transaksi yang telah diolah 

melalui data warehouse (Sutopo, et al., 2016). 

2. Drill Down 

Informasi yang ditawarkan sistem informasi eksekutif dapat memungkinkan melihat secara 

detail rangkuman yang telah ditampilkan oleh sistem informasi eksekutif (Yusuf Priyandari, 

2011). Hal ini terkadang dilakukan saat eksekutif menilai gejolah grafik informasi yang 

ditampilkan kurang meyakinkan sehingga dinilai perlu untuk melihat penyebab dari 
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pergerakan grafik yang kurang seimbang agar dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan bisnis (Santoso, 2012). 

3. System Integrate 

Fasilitas ini memungkinkan eksekutif untuk mengetahui data transaksi secara online 

sehingga dapat membantu analisa oleh eksekutif dengan memanfaatkan data yang sedang 

berjalan untuk dijadikan tolok ukur dalam mendukung informasi yang diterima oleh 

eksekutif melalui sumber informasi lain. 

4. Future Simulation 

Fasilitas future simulation merupakan salah satu fasilitas penting dan paling sering diakses 

oleh eksekutif mengingat kemampuan dari sistem informasi ini untuk mengolah, 

memprediksi dan menampilkan pergerakan grafik beberapa tahun mendatang berdasarkan 

data data yang sudah ada sebelumnya. Tentunya grafik yang ditampilkan tidaklah bersifat 

baku, tetapi lebih kepada prediksi kasar perkembangan bisnis suatu organisasi. 

5. Benchmark Feature 

Benchmark merupakan salah satu fasilitas yang berfungsi untuk membandingkan kinerja 

organisasi dengan kinerja organisasi sejenis lain berdasarkan data data yang dikeluarkan oleh 

lembaga statistik nasional. Fasilitas ini dipergunakan oleh eksekutif yang berusaha mengukur 

kekuatan organisasi yang dipimpinnya dengan organisasi saingan. Hal ini bertujuan sebagai 

patokan dalam mengambil langkah startegis untuk mencapai sasaran organisasi yang telah 

ditetapkan bersama (Eko Prasetyo, 2012). 

 

3.3 Analisis dan Hasil 

Use Case Diagram 

Usecase diagram merupakan gambaran interaksi antara sistem dan aktor. Terdapat empat 

aktor yang terlibat langsung dengan sistem yaitu admin, kepala sub bagian evaluasi dan lapangan, 

kepala sub bagian adminstrasi umum dan kepala Inspektorat (Inspektur). Admin memiliki hak 

akses dapat mengelola hak akses pengguna, fitur yang dimiliki oleh admin yaitu manajemen user 

yang memiliki fungsi tambah, aktivasi dan ubah akun pengguna sistem, kepala sub bagian evaluasi 

dan lapangan memiliki hak akses utama yaitu kelola laporan temuan dan tindaklanjut, kepala sub 

bagian adminstrasi umum memiliki hak akses utama yaitu kelola laporan surat tugas dan laporan 

hasil pemeriksaan dan kepala Inspektorat hanya dapat melakukan kontrol laporan dari setiap 

laporan yang dihasilkan dari masing – masing sub sistem, akses informasi yang dapat di drill-down 

guna untuk pengambilan keputusan. Berikut ini merupakan use case keseluruhan pada sistem 

informasi eksekutif Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur. 
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Eksekutif Inspektorat daerah Kabupaten 

Cianjur 

Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan class model yang bekerja pada 

sistem.Terdapat beberapa class yang saling terhubung dan berkaitan pada sistem informasi 

eksekutif Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur.  

 

 

Gambar 2.  Class Diagram 
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Hasil Implementasi 

Implementasi sistem merupakan penerapan sistem berdasarkan pada desain yang telah 

dirancang sebelumnya dari hasil analisis pada sistem yang sedang berjalan. Implementasi sistem 

yang dibuat meliputi lingkungan operasi, arsitektur perangkat lunak, dan transformasi model 

rancangan ke program. Implementasi mencakup antarmuka dari setiap halaman dan setiap hak 

akses aktor, seperti antarmuka halaman beranda admin, sub Evlap, sub Adum, Inspektur, 

antarmuka halaman kelola laporan temuan, kelola laporan surat tugas dan santarmuka dari 

informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksekutif. Berikut ini merupakan gambar dari hasil 

implementasi antarmuka.  

 

 
 

Gambar 3. Implementasi Antarmuka Halaman Menu Admin 

 

 
 

Gambar 4. Implementasi Antarmuka Kelola Laporan Temuan 
 

 
 

Gambar 5. Implementasi Antarmuka Kelola Laporan Surat Tugas 
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Gambar 5. Implementasi Antarmuka Halaman Future Simulation 
 

 
 

Gambar 6. Implementasi Antarmuka Informasi 7 Aspek Temuan 
 

 
 

Gambar 7. Implementasi Antarmuka Informasi Status Tindaklanjut 
 

  
 

Gambar 8. Implementasi Antarmuka Informasi Instansi Diperiksa 
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4. KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem informasi eksekutif Inspektorat daerah 

Kabupaten Cianjur yang dapat memberikan informasi mengenai temuan laporan hasil pemeriksaan 

dan surat tugas pada setiap pemeriksaan tertentu, Seperti informasi jumlah data temuan yang 

dikategorikan menjadi 7 aspek dari hasil pemeriksaan setiap tahun dan dari tiap putaran, Informasi 

jumlah data temuan yang sudah ditindaklanjut dan diberi status tindaklanjut, Informasi jumlah 

instansi yang banyak bermasalah terkait pada 7 aspek temuan dari hasil pemeriksaan, Informasi 

jumlah instansi yang diperiksa dan ditindaklanjut setiap putaran pemeriksaan Informasi yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan summary (ringkasan) yang dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dalam pengambilan keputusan oleh pihak eksekutif di Inspektorat daerah Kabupaten Cianjur. 
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